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ABSTRAK Pendahuluan Di Indonesia, HIV/AIDS menjadi suatu 

permasalahan kesehatan yang mendapatkan perhatian khusus 
dari pemerintah. Kasus HIV/AIDS bertambah banyak pada 
tahun 2021 hingga mencapai 456.453 kasus HIV dan 135.490 
kasus AIDS. UNAIDS mengatakan bahwa stigma merupakan 
salah satu rintangan yang harus dihadapi dalam rangka menuju 
Sustainable Development Goals (SDGs) pada tahun 2030. Survei 
Demografi dan Kesehatan Indonesia 2017 membuktikan bahwa 
terdapat keterkaitan faktor sosioekonomi dengan tingkat 
pengetahuan HIV/AIDS. Oleh karena itu penelitian yang 
diharapkan dapat menjelaskan korelasi tingkat sosioekonomi 
terhadap pengetahuan dan stigma HIV/AIDS. 
Metodologi Penelitian ini menggunakan menggunakan 
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purpossive sampling. Instrumen yang digunakan berupa 
kuisioner mengenai pengetahuan UNAIDS 2021 dan stigma 
Riskesdas 2018. 
Hasil Analisis karakteristik siswa dan mahasiswa hanya terdapat 
perbedaan bermakna pada usia (p <0.05). Karakteristik 
sosioekonomi tidak terdapat perbedaan bermakna (p >0.05). 
Pengetahuan HIV/AIDS didapatkan kurang dari 80% menjawab 
benar pada setiap pertanyaan dan tidak ditemukan adanya 
perbedaan bermakna (p >0.05). Pada stigma HIV/AIDS tidak 
ditemukan adanya perbedaan bermakna antara siswa dan 
mahasiswa (p >0.05). Analisis hubungan tingkat sosioekonomi 
dengan pengetahuan HIV/AIDS tidak ditemukan perbedaan 
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bermakna antara siswa dan mahasiswa (p >0.05). Hubungan 
tingkat sosioekonomi dengan stigma HIV/AIDS terdapat 
hubungan yang lemah pada variabel uang saku dengan nilai 
korelasi -0.149 dengan nilai p= 0.032 dan pada variabel 
kepemilikan kendaraan, pekerjaan ayah, dan pekerjaan ibu 
didapatkan nilai p >0.05. 
Simpulan Penemuan penelitian ini tidak didapatkan adanya 
perbedaan bermakna pada pengetahuan dan stigma HIV/AIDS 
pada siswa serta mahasiswa. Pada hubungan korelasi hanya 
terdapat hubungan antara variabel uang saku dengan stigma 
HIV/AIDS. 

  
KEYWORDS            HIV/AIDS Stigma, HIV/AIDS Knowledge, Socioeconomic Level 
 
ABSTRACT Introduction In Indonesia, HIV/AIDS is a health problem that receives 

special attention from the government. HIV/AIDS cases increase in 
2021, reaching 456.453 HIV cases and 135.490 AIDS cases. UNAIDS 
said that stigma is one od the obstacles that must be faced to achieve the 
Sustainable Development Goals (SDGs) by 2030. The 2017 Indonesian 
Demographic and Health Survey proves that there is relationship 
between socioeconomic factors and the level of HIV/AIDS knowledge, 
Therefore, it is hoped that this research can explain the correlation 
between socioeconomic level and HIV/AIDS knowledge and stigma.  

 Method This study uses a cross-sectional approach. Sampling used a 
purposive sampling technique. The instrument used was a knowledge 
questionnaire about UNAIDS 2021 and Riskesdas 2018 stigma. 
Result Analysis of student characteristics only found significant 
differences in age (p <0.05). Socioeconomic characteristics showed no 
significant difference (p >0.05). Less than 80% of HIV/AIDS knowledge 
answered correctly on each question and no significant difference was 
found (p >0.05). In HIV/AIDS stigma, there was no significant 
difference between students and university students (p >0.05). Analysis 
of the relationship between socioeconomic level and HIV/AIDS 
knowledge found no significant differences between students and 
university students (p >0.05). The relationship between the 
socioeconomic level and HIV/AIDS stigma was a weak relationship in 
the allowance variable with a correlation value of -0.149 with a value of 
p = 0.032 and in the variables of vehicle ownership, father's job, and 
mother's job obtained a p value of >0.05. 
Conclusion The findings of this study found no significant difference 
in knowledge and stigma of HIV/AIDS in students and university 
students. In the correlation relationship, there is only a relationship 
between the variable allowance and HIV/AIDS stigma. 
 

 
.  
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PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus 
(HIV) merupakan virus yang 
menyerang sistem kekebalan tubuh 
dan melemahkan sistem pertahanan 
tubuh seseorang. Infeksi HIV 
kemudian akan menimbulkan Acquired 
Immunodeficiency Syndrome (AIDS) 
yang merupakan sekumpulan gejala 
atau sindrom akibat kerusakan sistem 
kekebalan tubuh manusia diakibatkan 
oleh virus HIV (Darti & Imelda, 2019). 

HIV/AIDS masih menjadi 
permasalahan pokok kesehatan dunia. 
Joint United Nations Programme on HIV 
and AIDS (UNAIDS) mengatakan 
bahwa terdapat 38,4 juta orang 
terinfeksi HIV dan 650.000 orang 
meninggal akibat AIDS pada tahun 
2021 (UNAIDS, 2021). Di Indonesia, 
HIV/AIDS juga menjadi suatu 
permasalahan kesehatan yang 
mendapatkan perhatian khusus dari 
pemerintah. Kasus HIV/AIDS 
bertambah banyak pada tahun 2021 
hingga mencapai 456.453 kasus HIV 
dan 135.490 kasus AIDS (Kemenkes, 
2021). Berdasarkan laporan Sistem 
Informasi HIV/AIDS dan IMS (SIHA), 
pada tahun 2019 DKI Jakarta 
menempati peringkat kedua jumlah 
infeksi HIV terbanyak di Indonesia 
yang mencapai 6.701 orang terinfeksi 
(Kemenkes RI, 2020). 

UNAIDS mengatakan bahwa 
stigma merupakan salah satu 
rintangan yang harus dihadapi dalam 
rangka menuju Sustainable Development 
Goals (SDGs) untuk mengakhiri 
epidemi HIV/AIDS pada tahun 2030 
(UNAIDS, 2021). Stigma merupakan 
pandangan negatif yang melekat pada 

seseorang karena lingkungan. 
Pemikiran ini berasal dari seseorang 
atau sekumpulan orang yang percaya 
bahwa HIV/AIDS bermula dari sikap 
yang bertentangan dengan norma di 
masyarakat (Balatif, 2020). Stigma 
ODHA dapat disebabkan oleh 
berbagai faktor, salah satunya adalah 
kurangnya tingkat pengetahuan 
seseorang. Pengetahuan HIV/AIDS 
berperan penting dalam pembentukan 
sikap dan perilaku terhadap ODHA. 
Rendahnya pengetahuan seseorang 
mengenai HIV/AIDS berbanding 
lurus dengan peningkatan stigma 
terhadap ODHA di masyarakat.  

UNAIDS memperkirakan 
sekitar 1.710.000 anak umur 10-19 
tahun terkena HIV/AIDS pada 2022 
(UNICEF, 2022). Remaja memiliki 
kecencenderungan risiko yang tinggi 
terhadap HIV/AIDS karena perilaku 
westernisasi yang berujung pada 
perilaku yang menyimpang. 
Kurangnya pengetahuan HIV/AIDS 
menjadi salah satu faktor tingginya 
angka kejadian HIV/AIDS pada 
remaja. 

Survei Demografi dan 
Kesehatan Indonesia 2017 
membuktikan bahwa terdapat 
keterkaitan faktor sosioekonomi 
dengan tingkat pengetahuan 
HIV/AIDS (Kemenkes, 2017). Survei 
ini menunjukkan penghasilan 
keluarga yang rendah memiliki efek 
terhadap pengetahuan HIV/AIDS. 
Penelitian sebelumnya di Tanzania 
menunjukkan, seseorang dengan 
status sosioekonomi rendah memiliki 
kecenderungan memiliki stigma 
terhadapa ODHA (Amuri et al., 2011).  
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Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian yang 
diharapkan dapat menjelaskan 
korelasi tingkat sosioekonomi 
terhadap pengetahuan dan stigma 
HIV/AIDS. Melihat tingginya kasus 
HIV/AIDS di Jakarta, sangat rentan 
terjadi stigmatisasi terhadap ODHA.  
 
METODOLOGI  

Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kuantitatif yang 
menggunakan pendekatan cross 
sectional. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas X di MAN 13 
Jakarta berjumlah 153 siswa dan 
Mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI Angkatan 2022 
berjumlah 302 mahasiswa dengan 
kriteria usia lebih dari 15 tahun dan 
bersedia menjadi responden penelitian 
ini. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik purpossive 
sampling. Instrumen yang digunakan 
berupa kuisioner mengenai 
pengetahuan UNAIDS 2021 dan 
stigma Riskesdas 2018 dengan metode 
analisa data kuantitatif. Analisis data 
menggunakan program SPSS 27 
(Statistical Package for the Social Science) 
dan Microsoft Excel 2019.  
 
HASIL 

Responden pada penelitian ini 
berjumlah 208 responden dengan 
jumlah sebanyak 102 responden 
merupakan siswa MAN 13 Jakarta dan 
106 responden adalah seorang 
mahasiswa Fakultas Kedokteran 
Universitas YARSI. 
 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden pada 
penelitian ini diuraikan berdasarkan 
jenis kelamin, usia, agama, latar 
belakang pendidikan ayah, dan 
pendidikan ibu. 

 
Jenis Kelamin 

Pada data diatas menunjukkan 
responden yang berjenis kelamin 
perempuan lebih banyak 
dibandingkan laki-laki dengan jumlah 
siswa perempuan 57 orang (55.9%) dan 
siswa laki-laki sebanyak 45 orang 
(44.1%) serta jumlah mahasiswi, yaitu 
75 orang (70.8%) dan mahasiswa 
berjumlah 31 orang (29.2%).  
 

Tabel 1. Karakteristik 
Responden Siswa MAN 13 Jakarta 
dan Mahasiswa Universitas YARSI 
Angkatan 2022 

 

Karakter
istik  

Siswa 
N (%)  

Mahasi
swa 

N (%) 
P  

Value 

     

Jenis 
Kelamin Laki-Laki  

45  
(44.1%) 

31  
(29.2%) 0.514 

 Perempuan 
57  

(55.9%) 
75  

(70.8%)  

Usia   

15.47  
(0.558) 

18.45  
(1.025) <0,001** 

Agama  Islam  

102  
(100%) 

106  
(100%) 0 

Pendidik
an Ayah 

Tidak 
Bersekolah/Ti
dak Tamat 
SD/MI 

1  
(1%)   

 SD/MI 
1 

(1%) 
2  

(1.9%) 0.397 

 

SMP/MTS/S
MA/MA 

35  
(34.3%) 

25  
(23.6%)  

 

D1/D2/D3/D
4/S2/S3 

65  
(63.7%) 

79  
(74.5%)  

 
Pendidik
an Ibu 

Tidak 
Bersekolah/Ti
dak Tamat 
SD/MI   

 
 
 

0.568 

 SD/MI  

1  
(0.9%)  

 

SMP/MTS/S
MA/MA 

40  
(39.2%) 

37  
(34.9%)  

 

D1/D2/D3/D
4/S2/S3 

62  
(60.8%) 

68  
(64.2%)  
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*Uji Fisher Test signifikan p < 0.05  

**Uji Mann-Whitney signifikan p < 0.05 

Umur 
Pada karakteristik umur 

diperoleh rata-rata siswa sebesar 15.47 
dan mahasiswa sebesar 18.45.  
 
Agama 

Hasil pengisian kuisioner 
menunjukkan karakteristik agama 
baik pada siswa maupun mahasiswa 
seluruhnya beragama islam.  
 
Pendidikan Ayah  

Pendidikan ayah pada siswa 
menunjukkan sebanyak 1 orang (1%) 
tidak bersekolah/tidak tamat SD/MI, 
sebanyak 1 orang (1%) SD/MI, 
sebanyak 35 orang (34.3%) 
SMP/MTS/SMA/MA, dan sebanyak 
65 orang (63.7%) 
D1/D2/D3/D4/S2/S3. Sedangkan 
karakteristik pendidikan ayah pada 
mahasiswa menunjukkan sebanyak 2 
orang (1.9%) SD/MI, sebanyak 25 
orang (23.6%) SMP/MTS/SMA/MA, 
sebanyak 79 orang (74.5%) 
D1/D2/D3/D4/S2/S3. 
 
Pendidikan Ibu 

Data karakteristik ibu pada 
siswa, yaitu sebanyak 40 orang (39.2%) 
SMP/MTS/SMA/MA dan 62 orang 
(60.8%) D1/D2/D3/D4/S2/S3. Pada 
mahasiswa didapatkan 1 orang (0.9%) 
SD/MI, sebanyak 37 orang (34.9%) 
SMP/MTS/SMA/MA, dan sebanyak 
68 orang (64.2%) 
D1/D2/D3/D4/S2/S3. 
 
Karakteristik Sosioekonomi 
Responden 

Terdapat empat variabel yang 
digunakan untuk melihat tingkat 
sosioekonomi responden diantaranya 
adalah pekerjaan ayah, pekerjaan ibu, 

jumlah uang saku, dan kepemilikan 
kendaraan.  
 
Pekerjaan Ayah 

Data pekerjaan ayah 
menunjukkan pekerjaan ayah siswa 
terdapat pada kelompok 
buruh/sopir/asisten rumah tangga 
sebanyak 5 orang (4.9%), pekerja tidak 
tetap/pegawai kontrak sebanyak 4 
orang (3.9%), Pengusaha/Wiraswasta 
33 (32.4%), PNS/aparatur 
negara/pegawai tetap/tenaga 
kesehatan sejumlah 53 orang (52%), 
dan yang lain yaitu meninggal serta 
pensiun sejumlah 7 orang (6.9%). Data 
pada mahasiswa diperoleh hasil 
kelompok pengusaha/wiraswasta 
sebanyak 58 orang (54.7%) dan 
PNS/aparatur negara/pegawai 
tetap/tenaga kesehatan sebanyak 48 
orang (45.3%).  
 
Pekerjaan Ibu 

Karakteristik pekerjaan ibu 
siswa menunjukkan sebanyak 64 orang 
(62.7%) merupakan seorang ibu rumah 
tangga, 1 orang (1%) terdapat pada 
kelompok buruh/sopir/asisten rumah 
tangga, sebanyak 3 orang (2.9%) 
adalah pegawai kontrak/pegawai 
tidak tetap, sejumlah 13 orang (12.7%) 
merupakan pengusaha/wiraswasta, 
dan sebanyak 21 orang (20.6%) 
merupakan PNS/aparatur 
negara/pegawai tetap/tenaga 
kesehatan. Karakteristik pekerjaan ibu 
pada mahasiswa didapatkan pada tiga 
kelompok, yaitu sebanyak 56 orang 
(52.8%) adalah ibu rumah tangga, 15 
orang (14.2%) adalah 
pengusaha/wiraswasta, dan 31 orang 
(29.2%) adalah PNS/aparatur 
negara/pegawai tetap/tenaga 
kesehatan. 
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Tabel 2. Karakteristik Tingkat Sosioekonomi Responden Siswa MAN 13 
Jakarta dan Mahasiswa Universitas YARSI Angkatan 2022 

 

 

 
 
 

  * Uji Fisher Test signifikan p < 0.05 
 

 
 
 

 
 

Karakteristik   
Siswa 
N(%) 

Mahasiswa  
N(%) P Value 

Pekerjaan Ayah Buruh/Sopir/Asisten Rumah Tangga 
5  

(4.9%)     

  Pekerja Tidak Tetap/Pegawai Kontrak 
4 

 (3.9%)     

  Pengusaha/Wiraswasta 
33 

 (32.4%) 
58  

(54.7%) 0.526 

  
PNS/Aparatur Negara/Pegawai 
Tetap/Tenaga Kesehatan  

53 
 (52%) 

48  
(45.3%)   

  Yang lain 
7  

(6.9%)     

Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 
64  

(62.7%) 
56  

(52.8%)   

  Buruh/Sopir/Asisten Rumah Tangga 
1  

(1%)     

  Pekerja Tidak Tetap/Pegawai Kontrak 
3  

(2.9%)   0.130 

  Pengusaha/Wiraswasta 
13 

 (12.7%) 
15  

(14.2%)   

  
PNS/Aparatur Negara/Pegawai 
Tetap/Tenaga Kesehatan  

21  
(20.6%) 

31  
(29.2%)   

  Yang lain   
4  

(3.8%)   

Uang Saku  <15.000 
20  

(19.6%) 
1  

(0.9%)   

  15.000-25.000 
54  

(52.9%) 
1 

 (0.9%)   

  25.000-35.000 
15 

 (14.7%) 
12 

 (11.3%) 0.251 

  35.000-50.000 
10 

 (9.8%) 
26  

(24.5%)    

  >50.000 
3 

 (2.9%) 
66  

(62.3%)   

Kepemilikan Kendaraan Tidak Punya Kendaraan 
1  

(1%)     

  Motor 
50  

(49%) 
8  

(7.5%) 0.487 

  Mobil  
4  

(3.9%) 
19  

(17.9%)   

  Mobil dan Motor 
47  

(46.1%) 
79  

(74.5%)    
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Uang Saku 
Distribusi jumlah uang saku 

pada siswa, yaitu sebanyak 20 orang 
(19.6%) memiliki uang saku kurang 
dari 15.000, sebanyak 54 orang (52.9%) 
memiliki uang saku sebesar 15.000-
25.000, sebanyak 15 orang (14.7%) 
memiliki uang saku 25.000-35.000, 
sebanyak 10 orang (9.8%) memiliki 
uang saku 35.000-50.000, dan sebanyak 
3 orang (2.9%) memiliki uang saku 
lebih dari 50.000.  

Jumlah uang saku yang dimiliki 
mahasiswa, yaitu 1 orang (0.9%) 
memiliki uang saku kurang dari 
15.000, sebanyak 1 orang (0.9%) 
memiliki uang saku sebesar 15.000-
25.000, sebanyak 12 orang (11.3%) 
memiliki uang saku 25.000-35.000, 
sebanyak 26 orang (24.5%) memiliki 
uang saku 35.000-50.000, dan sebanyak 
66 orang (62.3%) memiliki uang saku 
lebih dari 50.000. 

 
Kepemilikan Kendaraan 

Kepemilikan kendaraan pada 
siswa yang didapatkan menunjukkan 
terdapat 1 orang (1%) tidak memiliki 
kendaraan, sebanyak 50 orang (49%) 
memiliki motor, sebanyak 4 orang 
(3.9%) memiliki mobil, dan 47 orang 
(46.1) memiliki motor dan mobil. Pada 
mahasiswa didapatkan kepemilikan 
kendaraan, yaitu 8 orang (7.5%) 
memiliki motor, 19 orang (17.9%) 
memiliki mobil, dan sebanyak 79 
orang (74.5%) memiliki mobil dan 
motor. 
 
Pengetahuan HIV/AIDS 

Pengetahuan pengurangan 
risiko tertular HIV/AIDS sebanyak 69 
orang (67.6%)  siswa  menjawab benar 
dan 79 orang (74.5%) mahasiswa 
menjawab benar, pengetahuan 
pencegahan HIV/AIDS dengan 
kondom saat berhubungan seks 

sebanyak 51 orang (50%) siswa 
menjawab benar dan 63 orang (59.4%) 
mahasiswa menjawab benar, 
pengetahuan apakah orang yang 
tampak sehat dapat mengidap HIV 
sebanyak 76 orang (74.5%) siswa 
menjawab benar dan 74 orang (69.8%) 
mahasiswa menjawab benar, 
pengetahuan penularan HIV melalui 
gigitan nyamuk sebanyak 54 orang 
(52.9%) siswa menjawab benar dan 42 
orang (39.6%) mahasiswa menjawab 
benar, pengetahuan apakah dapat 
tertular HIV apabila berbagi makanan 
dengan pengidap HIV sejumlah 34 
orang (33.3%) siswa menjawab benar 
dan 26 (24.5%) mahasiswa menjawab 
benar, dan pengetahuan apakah HIV 
dapat tertular dari kutukan, pelet atau 
guna-guna sebanyak 70 orang (68.6%) 
siswa menjawab benar dan 68 orang 
(64.2%) mahasiswa menjawab benar. 
 

Stigma HIV/AIDS 

Untuk mengetahui stigma 
HIV/AIDS pada siswa dan 
mahasiswa, variabel ini diuraikan 
menjadi sepuluh pertanyaan mengenai 
stigma HIV/AIDS. Pada variabel ini 
dilakukan uji Mann-Whitney untuk 
mengetahui apakah terdapat 
perbedaan antara siswa dan 
mahasiswa. 

Hasil penilitian diperoleh hasil 
stigma HIV/AIDS pada mahasiswa 
median tiga dan stigma HIV/AIDS 
pada siswa didapatkan median yang 
sama. Dilakukan uji Mann-Whitney 
diperoleh hasil p= <0.074.  
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Tabel 3. Pengetahuan HIV/AIDS Siswa MAN 13 Jakarta dan Mahasiswa 
Universitas YARSI Angkatan 2022 

 

 
 
 

         * Uji Fisher Test signifikan p < 0.05 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

No 
  

Pertanyaan 
  

Jawaban Benar 

p  
Value  

Siswa 
N(%) 

Mahasiswa 
N(%) 

1. 
 
 
 
 
  

Bisakah risiko penularan HIV dikurangi 
dengan berhubungan seks hanya dengan 
satu pasangan yang tidak terfinfeksi HIV 
dan tidak memiliki pasangan lain? 
  

69  
(67.6%) 

 
  

79  
(74.5%) 

 
  

1 
 
 
  

2. 
 
 
 
  

Bisakah seseorang mengurangi risiko 
tertular HIV dengan menggunakan 
kondom setiap kali berhubungan seks? 
  

51  
(50%) 

 
  

63  
(59.4%) 

 
  

0.225 
 
 
  

3. 
 
 
  

Bisakah orang yang tampak sehat 
mengidap HIV? 
 
  

76  
(74.5%) 

  

74 
 (69.8%) 

  

 
0.626 

 
  

4. 
 
 
 
  

Bisakah seseorang tertular HIV dari 
gigitan nyamuk? 
 
 
  

 
54  

(52.9%)  
 
  

42  
(39.6%) 

 
  

1 
 
 
  

5. 
 
 
  

Bisakah seseorang tertular HIV dengan 
berbagi makanan dengan seseorang yang 
terinfeksi HIV? 
  

34  
(33.3%) 

  

26  
(24.5%) 

  

1 
 
  

6. 
  
 
  

Bisakah seseorang tertular HIV dari 
kutukan, pelet, atau guna-guna? 
 
  

70 (68.6%)  
  

68  
(64.2%) 

  

0.501 
 
  

Gambar 1. Grafik stigma HIV/AIDS Siswa MAN 13 Jakarta dan 

Mahasiswa Universitas YARSI Angkatan 2022. Grafik ini membandingkan 

stigma pada siswa dan mahasiswa dengan skoring satu untuk stigma 

negatif dan skoring nol menandakan tidak adanya stigma 
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Hubungan Tingkat Sosioekonomi 
dengan Pengetahuan dan Stigma   
HIV/AIDS Siswa MAN 13 Jakarta dan 
Mahasiswa Universitas YARSI 
Angkatan 2022 
 
Tabel 4. Hubungan Tingkat 
Sosioekonomi dengan Pengetahuan 
dan Stigma HIV/AIDS Siswa MAN 13 
Jakarta dan Mahasiswa Universitas 
YARSI Angkatan 2022  

Variabel 
Pengetahuan 

HIV/AIDS 

Stigma 
 

HIV/AID
S   

  r (p) r (p) 

Uang Saku 
  

 
-0.027  

(p= 0.698) 
  

-0.149  
  (p= 0.032)* 

  
 

Kepemilikan 
Kendaraan 

  

-0.081  
(p = 0.247) 

  

-0.052  
(p = 0.453) 

  

Pekerjaan Ayah 
  

 
-0.023  

(p = 0.737)  
  

 
-0.017  

(p = 0.808) 
  

Pekerjaan Ibu 
  

 
0.002  

(p = 0.980) 
  

 
-0.016  

(p = 0.822) 
  

*Uji korelasi spearman signifikan p < 
0.05 
 

Hubungan tingkat 
sosioekonomi yang dengan 
pengetahuan HIV/AIDS didapatkan 
hasil pada variabel uang saku 
diperoleh nilai p=0.698 dengan 
koefisien korelasi (-0.027), variabel 
kendaraan diperoleh nilai p=0.247 
dengan koefisien korelasi (-0.081), 
variabel pekerjaan ayah diperoleh nilai 
p=0.737 dengan koefisien korelasi (-
0.023), dan variabel pekerjaan ibu 
diperoleh nilai p=0.980 dengan 
korelasi (0.002). Hasil penelitian 
hubungan tingkat sosioekonomi 
dengan stigma HIV/AIDS juga 
dilakukan analisis dengan 
menggunakan uji spearman dan 
diperoleh hasil pada setiap variabel, 

yaitu variabel uang saku didapatkan 
nilai p=0.032 dengan koefisien korelasi 
(-0.149), variabel kendaraan 
didapatkan nilai p=0.453 dengan 
koefisien korelasi (-0.052), variabel 
pekerjaan ayah didapatkan nilai 
p=0.808 dengan koefisien korelasi (-
0.017), dan variabel pekerjaan ibu 
didapatkan nilai p=0.980 dengan 
koefisien korelasi (0.002). 

Berdasarakan tabel 4, pada 
penelitian ini terdapat hubungan yang 
lemah antara variabel uang saku 
dengan stigma HIV/AIDS, sedangkan 
pada variabel lain tidak terdapat 
hubungan yang signifikan baik antara 
variabel uang saku, kepemilikan 
kendaraan, pekerjaan ayah, dan 
pendidikan ibu dengan pengetahuan 
HIV/AIDS maupun variabel 
kepemilikan kendaraan, pekerjaan 
ayah, dan pendidikan ibu dengan 
stigma HIV/AIDS. 

 
PEMBAHASAN  
Karakteristik Reponden 

Pada penelitian ini 
menunjukkan lebih banyak responden 
perempuan yang berjumlah 132 
responden sedangkan responden laki-
laki lebih sedikit sebanyak 76 
responden. Hasil penelitian 
menunjukkan rata-rata umur 
responden siswa adalah 15.47 dan 
responden mahasiswa, yaitu 18.45. 
Usia dapat mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam berpikir 
karena seiring bertambahnya usia 
maka semakin mudah akses seseorang 
untuk memperoleh suatu pengetahuan 
(Dwindani et al., 2022).  

Agama seluruh responden 
adalah Islam. Pada variabel 
pendidikan ayah dan ibu, diketahui 
bahwa pendidikan ayah dan ibu 
terbanyak adalah D1-S3. Tingkat 
pendidikan merupakan salah satu 
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faktor yang dapat mendukung 
pengetahuan dan perilaku pencegahan 
terhadap suatu penyakit (Dewi et al., 
2019). 
 
Karakteristik Sosioekonomi 
Responden 

Pekerjaan terbanyak pada ayah 
responden adalah pada kelompok 
PNS/aparatur negara/pegawai 
tetap/tenaga kesehatan dan pekerjaan 
ibu responden terbanyak adalah ibu 
rumah tangga. Suatu pekerjaan dapat 
mempengaruhi tingkat pengetahuan 
HIV/AIDS seseorang. Namun, hal ini 
tidak terkait dengan lokasi atau tempat 
bekerja karena informasi dapat 
diperoleh melalui media elektronik 
(Oktarina et al., 2021). 

Uang saku terbanyak pada 
siswa berjumlah Rp15.000 – 25.000 dan 
pada mahasiswa lebih dari Rp50.000. 
Uang saku dapat mempengaruhi 
minat belajar seseorang semakin tinggi 
pemberian uang saku maka semakin 
tinggi pula minat belajar seseorang (H. 
Sudirman, Mujahidah, 2023). 

Kendaraan yang paling banyak 
dimiliki adalah motor pada siswa 
sebanyak 50 orang (49%) dan mobil 
serta motor pada mahasiswa sebanyak 
79 orang (74.5%). Pada penelitian ini 
tidak ditemukan perbedaan bermakna 
antara tingkat sosioekonomi siswa dan 
mahasiswa.  
 
Pengetahuan HIV/AIDS Siswa dan 
Mahasiswa 

Pada pertanyaan penularan 
HIV akibat berbagi makan dengan 
ODHA mahasiswa dan siswa yang 
menjawab benar kurang dari 50%. 
Sedangkan, pada pertanyaan lainnya 
lebih dari 50 % siswa dan mahasiswa 
menjawab benar. Pada penelitian ini, 
hanya ditemukan perbedaan yang 
signifikan pada pertanyaan mengenai 

penularan HIV melalui gigitan 
nyamuk.  

Baiknya pengetahuan mengenai 
HIV/AIDS juga dapat dikaitkan oleh 
faktor usia yang lebih tua, jenis 
kelamin perempuan, pendidikan 
akademik yang lebih baik, dan 
kurangnya stigma terkait HIV 
(Swenson et al., 2010). Rendahnya 
pengetahuan HIV/AIDS berpengaruh 
pada perilaku negatif, ketakutan 
terkena infeksi, dan stigma HIV/AIDS. 
Selain itu, rendahnya pengetahuan 
HIV/AIDS dapat memicu terjadinya 
perilaku negatif yang dapat 
meningkatkan risiko transmisi HIV 
(Dzah et al., 2019). Pengetahuan dapat 
ditingkatkan dengan program 
pendidikan HIV (Sallam et al., 2022). 
 
Stigma HIV/AIDS Siswa dan 
Mahasiswa  

Berdasarkan hasil pada 
penelitian ini terdapat 7 responden 
siswa (6.9%) dan 7 responden 
mahasiswa (6.6%) yang tidak memiliki 
stigma atau zero stigma terhadap 
ODHA, sedangkan responden lain 
masih memiliki stigma negatif 
terhadap ODHA. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
Situmeang (2017) ditemukan lebih dari 
50% responden usia 15-18 tahun masih 
memiliki stigma terhadap ODHA 
(Situmeang et al., 2017). 

Stigma dapat berujung pada 
diskriminasi serta perilaku negatif 
terhadap ODHA. Pada penelitian di 
Bahrain ditemukan lebih dari 50% 
responden tidak mau berjabat tangan 
dengan ODHA, 77.5% responden tidak 
mau berbagi makanan dengan ODHA, 
dan 52.4% responden percaya bahawa 
infeksi HIV/AIDS terjadi akibat 
kutukan (Janahi et al., 2018). Stigma 
terhadap HIV/AIDS lebih sering 
terjadi pada kelompok usia tua, jenis 
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kelamin, seseorang dengan 
pendidikan serta pengetahuan yang 
rendah terhadap HIV/AIDS 
(Ncitakalo et al., 2021). Pada variabel 
stigma tidak ditemukan adanya 
perbedaan yang signifikan yang 
mungkin disebabkan oleh angka 
stigma yang relatif sama pada siswa 
dan mahasiswa.  
 
Korelasi Tingkat Sosioekonmi 
dengan Stigma dan Pengetahuan 
HIV/AIDS 

Penelitian ini menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan yang 
bermakna secara statistik antara 
tingkat sosiekonomi yang diukur 
mlelalui empat variabel, yaitu uang 
saku, kepememilikan kendaraan, 
pekerjaan ayah, dan pekerjaan ibu 
dengan pengetahuan dan stigma 
HIV/AIDS. Pada penelitian ini 
dilakukan uji bivariat tingkat 
sosioekonomi dengan pengetahuan 
dan stigma HIV/AIDS melalui empat 
variabel yang akan dijabarkan sebagai 
berikut:  
 
Hubungan Uang Saku dengan 
Pengetahuan dan Stigma 

Data hasil penelitian ini 
menunjukkan uang saku siswa dan 
mahasiwa terbanyak berkisar lebih 
dari Rp50.000 yang dimiliki oleh 69 
orang (33.2%).  Dilakukan uji bivariat 
menggunakan uji spearman antar 
variabel.  

Pada penelitian hubungan uang 
saku dengan pengetahuan HIV/AIDS 
didapatkan hasil koefisien korelasi 
sebesar -0.027 dengan nilai p=0.698 
yang menunjukkan tidak adanya 
hubungan bermakna antara uang saku 
dengan pengetahuan HIV/AIDS. 
Namun, pada uji korelasi hubungan 
uang saku dengan stigma HIV/AIDS 
didapatkan hasil sebaliknya dengan 

koefisien korelasi -0.149 dengan nilai 
p=0.032 yang artinya terdapat 
hubungan yang bermakna antara uang 
saku dengan stigma HIV/AIDS.  

Hasil penelitian hubungan 
uang saku dengan pengetahuan 
HIV/AIDS sejalan dengan penelitian 
Winarni (2021) yang mengatakan tidak 
adanya korelasi antara uang saku 
dengan pengetahuan seseorang. 
Namun, hal ini berbanding terbalik 
dengan penelitian Tabroni (2022) yang 
menyatakan adanya hubungan yang 
lemah antara uang saku dengan 
motivasi belajar siswa di Purwakarta 
(Imam Tabroni, 2022). Penelitian di 
Ghana menyatakan bahwa siswa yang 
merasa uang sakunya tidak cukup, 
kurang memiliki minat dalam 
pencarian informasi terkait dengan 
masalah kesehatan. Siswa yang 
memiliki uang saku yang rendah juga 
cenderung lebih sulit mendapatkan 
akses pengetahuan di era digital saat ini 
(Quansah et al., 2023). 

Pada penelitian sebelumnya, 
tidak terdapat penelitian yang secara 
langsung meneliti hubungan stigma 
HIV/AIDS dengan uang saku. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
pertama yang menganalisis terkait 
hubungan stigma HIV/AIDS dengan 
jumlah uang saku. Pada stigma, 
terbentuknya suatu stigma dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor salah 
satunya ialah tingkat pengetahuan. 
Tidak hanya pengetahuan tetapi juga 
terdapat faktor lain, yaitu pendidikan 
dan sikap yang dapat 
melatarbelakangi pembentukan 
stigma sehingga pada penelitian ini 
terdapat hasil yang berbeda antara 
hubungan uang saku dengan 
pengetahuan dan stigma HIV/AIDS 
yang dimungkinkan akibat pengaruh 
faktor lainnya (Utami et al., 2020). 
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Namun, pengetahuan tidak 
menjamin perilaku yang baik terhadap 
ODHA. Penelitian Sadarang 
menunjukkan bahwa seseorang yang 
memiliki pengetahuan terkait 
HIV/AIDS memiliki stigma yang lebih 
besar dibandingkan dengan seseorang 
yang tidak memiliki pemahaman 
mengenai HIV/AIDS (Sadarang, 
2022). 
 
Hubungan Kepemilikan Kendaraan 
dengan Pengetahuan dan Stigma 
HIV/AIDS 

Kendaraan yang paling banyak 
dimiliki oleh responden adalah mobil 
dan motor dengan jumlah 126 
responden (60.6%). Hasil uji spearman 
koefisien korelasi sebesar -0.081 
dengan nilai p=0.247. Pada uji spearman 
antara kepemilikan kendaraan dengan 
stigma HIV/AIDS didapatkan hasil 
koefisien korelasi sebesar -0.052 
dengan nilai p=0.453. Angka ini 
menunjukkan tidak adanya hubungan 
yang bermakna antara kepemilikan 
kendaraan dengan pengetahuan dan 
stigma HIV/AIDS. 

Hasil ini bertentangan dengan 
penelitian Virdausi (2022) yang 
menyatakan bahwa seseorang yang 
memiliki fasilitas penunjang yang 
lebih baik atau dapat dikatakan 
memiliki ekonomi yang lebih baik 
berbanding positif dengan 
pengetahuan dan stigma HIV/AIDS 
yang dimiliki (Virdausi et al., 2022). 
Pada penelitian Kusuma (2018) 
ditemukan bahwa kepemilikan 
kendaraan dipengaruhi oleh pekerjaan 
seseorang, semakin besar 
pendapatannya maka semakin baik 
kendaraan yang dimiliki (Kusuma et 
al., 2018). 

Seseorang yang memiliki 
kendaraan dapat menggambarkan 
keadaan ekonomi yang mereka miliki 

sehingga dapat dikatakan seseorang 
yang memiliki kendaraan yang baik 
dapat menggambarkan kondisi 
ekonomi yang baik pula. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa tingkat sosiekonomi 
mempengaruhi tingkat literasi 
seseorang mengenai kesehatan. 
Seseorang dengan sosioekonomi 
rendah dikaitkan dengan kurangnya 
sumber daya terkait kesehatan 
(Estrela, 2023). 
 
Hubungan Pekerjaaan dengan 
Pengetahuan dan Stigma HIV/AIDS 

Dalam penelitian ini, pekerjaan 
ayah responden sebagai pegawai tetap 
menjadi kelompok terbanyak 
berjumlah 101 responden (48.6%). 
Pada pekerjaan ibu, ibu rumah tangga 
menjadi pekerjaan ibu terbanyak 
sejumlah 120 responden (57.7%). Pada 
penelitian ini telah dilakukan uji 
korelasi spearman antara pekerjaan 
ayah dengan pengetahuan 
menunjukan hasil koefisien korelasi -
0.023 dengan nilai p=0.737, pekerjaan 
ayah dengan stigma menunjukan hasil 
koefisien korelasi -0.017 dengan nilai 
p=0.808, pekerjaan ibu dengan 
pengetahuan diperoleh hasil koefisien 
korelasi 0.002 dengan nilai p=0.980, 
dan pekerjaan ibu dengan stigma 
didapatkan koefisien korelasi -0.016 
dengan nilai p=0.822. Berdasarkan 
hasil uji dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat kemaknaan hubungan baik 
antara pekerjaan ayah maupun ibu 
dengan pengetahuan dan stigma 
HIV/AIDS. 

Hasil ini sejalan dengan 
Riskesdas 2018 yang menunjukkan 
tidak adanya hubungan pekerjaan 
dengan pengetahuan dan stigma 
HIV/AIDS. Namun sebaliknya, 
penelitian Ridhwan (2022) 
menunjukkan banyaknya pengalaman 
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pekerjaan berkontribusi dalam 
pengetahuan mengenai kesehatan 
(Ridhwan et al., 2022). Pekerjaan 
merupakan suatu kegiatan yang 
menghasilkan suatu barang atau jasa 
untuk memperoleh suatu penghasilan 
demi memenuhi kebutuhan hidup 
(Desanti & Ariusni, 2021). Penelitian di 
Uganda menyatakan bahwa seseorang 
yang aktif secara seksual dengan 
penghasilan yang rendah tidak 
memiliki pengetahuan mengenai tes 
HIV yang menunjukkan rendahnya 
pengetahuan mengenai HIV/AIDS 
(Jude et al., 2021). Status kekayaan 
yang dimiliki seseorang merupakan 
hal yang sangat berpengaruh terhadap 
pengetahuan HIV/AIDS (Teshale & 
Tesema, 2023). 

Hal ini juga ditemukan pada 
penelitian Virdausi (2021) yang 
menyatakan bahwa kekayaan 
memiliki hubungan yang signifikan 
dengan pengetahuan serta perilaku 
positif terhadap ODHA (Virdausi et 
al., 2022). Namun penelitian Triyono 
(2022) menemukan hal yang 
sebaliknya dan sejalan dengan 
penelitian ini dimana tidak ditemukan 
hubungan antara penghasilan atau 
kekayaan tidak berpengaruh terhadap 
motivasi pencarian informasi pada 
seseorang (Triyono, 2022). 

Penelitian ini memiliki 
kelebihan yang dapat 
menggambarkan hubungan tingkat 
sosioekonomi dengan pengetahuan 
dan stigma HIV/AIDS yang masih 
jarang dilakukan penelitiannya. 
Penelitian ini juga menggunakan 
variabel sosioekonomi, yaitu uang 
saku dan kepemilikan kendaraan. 
Pertanyaan pada penelitian ini 
menggunakan pertanyaan 
pengetahuan UNAIDS 2021 dan 
stigma Riskesdas 2018 yang dapat 

menggambarkan pengetahuan serta 
stigma HIV/AIDS. Kekurangan pada 
penelitian ini, yaitu hasil yang 
dihasilkan dari penelitian ini kurang 
signifikan yang mungkin dapat 
disebabkan karena sampel yang 
digunakan masih sedikit. Untuk 
penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan sampel yang lebih besar 
agar dapat mendapatkan hasil yang 
lebih signifikan.  
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menganalisis 
korelasi tingkat sosioekonomi dengan 
pengetahuan dan stigma HIV/AIDS 
pada Pada Mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas YARSI 
Angkatan 2022 dan Siswa MAN 13 
Jakarta yang bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan, 
stigma, dan hubungan sosioekonomi 
dengan pengetahuan serta stigma 
HIV/AIDS. Penemuan penelitian ini 
tidak didapatkan adanya perbedaan 
bermakna pada pengetahuan dan 
stigma HIV/AIDS pada siswa serta 
mahasiswa. Pada hubungan korelasi 
hanya terdapat hubungan antara 
variabel uang saku dengan stigma 
HIV/AIDS. 
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